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ABSTRAK  

This study aims to identify and describe the information literacy skills possessed by the librarian 

at SMA N 1 Koto Salak, Dharmasraya Regency. Information literacy is an essential skill that 

must be mastered by librarians, especially in supporting the learning process and assisting 

students and teachers in accessing, evaluating, and utilizing information accurately and 

responsibly. In the digital era, where information flows abundantly, librarians are expected to 

possess strong information literacy skills in order to play an active role as literacy facilitators 

within the school.The research employs a qualitative descriptive method, using data collection 

techniques such as interviews, observation, and documentation. This study explores five main 

aspects of information literacy: identifying information needs, searching for information 

effectively, evaluating information, using information ethically and legally, and presenting 

information appropriately. The findings show that the librarian has a basic understanding of 

information literacy. However, there are still limitations in evaluating information and making 

optimal use of information technology.Based on these findings, it is recommended that the 

school and the education office provide continuous support through regular information literacy 

training, improved access to technology and digital resources, and enhanced collaboration 

between librarians and teachers in the learning process. In doing so, the librarian’s information 

literacy skills can continue to develop and positively impact the quality of library services in 

the school. 
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PENDAHULUAN   

Kemampuan literasi informasi merupakan seperangkat keterampilan yang memungkinkan 

seseorang untuk mengenali kebutuhan informasi, menemukan, mengevaluasi, mengorganisasi, 

dan menggunakan informasi secara efektif dalam berbagai konteks, baik pendidikan, pekerjaan, 

maupun kehidupan sehari-hari. Menurut American Library Association (ALA), seseorang yang 

melek informasi mampu menentukan kapan informasi dibutuhkan dan menggunakan informasi 

secara efektif (Prasetyo, 2018:37-49). Hal ini juga diperkuat oleh UNESCO yang menekankan 

pentingnya kecakapan dalam mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara etis 

dan efisien (Nurohman, 2014:1-25). Konsep literasi informasi ini juga mencakup pemahaman 

terhadap format informasi, alat penelusuran, serta konteks sosial dan budaya dalam penyebaran 

informasi (Wenny, 2021:80-95). 
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Pustakawan sebagai pengelola informasi perlu menguasai berbagai aspek kemampuan 

literasi, seperti pengelolaan koleksi, pemanfaatan teknologi, dan kemampuan mengajar literasi 

kepada pengguna. Literasi informasi berfungsi meningkatkan pembelajaran seumur hidup dan 

kemampuan berpikir kritis (Puspitasari Dewi, 2016:116). Tujuan literasi informasi tidak hanya 

mengenalkan perpustakaan dan sumbernya, tetapi juga mendorong kemandirian pemustaka 

dalam mencari dan memanfaatkan informasi (Hasanah, 2021). Dalam praktiknya, pustakawan 

harus mampu menyusun program literasi, memberikan layanan referensi, serta membangun 

komunikasi yang kolaboratif dengan guru dan siswa. 

Terdapat beberapa model literasi informasi yang dapat digunakan dalam pengembangan 

keterampilan ini, salah satunya The Big 6 yang dikembangkan oleh Eisenberg dan Berkowitz. 

Model ini terdiri dari enam tahap yaitu mendefinisikan masalah, strategi pencarian informasi, 

lokasi dan akses, penggunaan informasi, sintesis, dan evaluasi (Yudistira, 2015). Keunikan 

model ini adalah fleksibilitasnya yang memungkinkan diterapkan dalam berbagai situasi 

pemecahan masalah yang memerlukan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Model 

ini menjadi alat ukur penting dalam menilai literasi informasi pustakawan di era digital. 

Pustakawan adalah individu yang memiliki kompetensi profesional di bidang 

kepustakawanan melalui pendidikan atau pelatihan, serta memiliki tanggung jawab dalam 

pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Dalam konteks peraturan di Indonesia, pustakawan 

dapat berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas melaksanakan kegiatan 

kepustakawanan (Lestari, 2019:221–230). Pada level pendidikan tinggi, pustakawan idealnya 

memiliki minimal gelar sarjana ilmu perpustakaan dan informasi (Lasa Hs, 2017:551). 

Berdasarkan jenjangnya, jabatan fungsional pustakawan dibagi menjadi dua, yaitu Pustakawan 

Tingkat Terampil (PTT) dengan latar pendidikan minimal D2, dan Pustakawan Tingkat Ahli 

(PTA) dengan latar pendidikan minimal S1 (Puspitha, 2023:97–111). 

Pustakawan tidak hanya bertanggung jawab terhadap pengelolaan koleksi dan layanan 

informasi, tetapi juga berperan penting dalam literasi informasi, khususnya pada jenjang 

Pustakawan Ahli Madya dan setingkat lainnya. Peran ini mencakup kegiatan membimbing 

pemustaka dalam pencarian dan penggunaan informasi secara etis dan efektif, yang bisa 

dilakukan jika terdapat penugasan tertulis dari atasan meski berada di jenjang berbeda 

(Perpusnas, 2015). Literasi informasi menjadi bagian integral dari tugas pustakawan, terutama 

dalam mendukung pengembangan pengetahuan pengguna dan penyelesaian masalah baik 

secara akademik maupun pribadi. 

Kemampuan literasi informasi pustakawan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, sikap terhadap profesi, latar belakang 

pendidikan, dan jenjang pendidikan yang dimiliki pustakawan. Sementara faktor eksternal 

mencakup ketersediaan fasilitas seperti komputer dan internet, kebijakan institusi terkait 

pelatihan dan pengembangan kompetensi, serta beban kerja harian pustakawan yang dapat 

memengaruhi pelaksanaan literasi informasi (Wicaksono, 2016:8). Oleh karena itu, 

peningkatan literasi informasi pustakawan memerlukan pendekatan menyeluruh baik dari 

aspek personal maupun institusional. 

 

METODE PENELITIAN   

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah sebagai lawannya adalah eksperimen, dimana 

peneliti merupakan eksperimen kunci dengan analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian 

lebih menekankan makna daripada generalisasi yaitu proses penalaran yang bertolak dari 

individu menuju kumpulan umum.Dalam pendekatan kualitatif, peneliti berupaya untuk 

memahami aspek kualitatif dari fenomena sosial, seperti persepsi, keyakinan, nilai-nilai, sikap, 

dan pengalaman subjektif individu atau kelompok. Pendekatan kualitatif tidak bertujuan untuk 
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menghasilkan generalisasi statistik yang luas, tetapi lebih fokus pada pengembangan 

pemahaman dan teori yang lebih kaya dalam konteks yang terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kemampuan Literasi Informasi Pustakawan 

Pustakawan di SMAN 1 Koto Salak menunjukkan komitmen tinggi dalam mengelola 

perpustakaan meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, terutama dalam hal teknologi dan 

fasilitas. Pengelolaan koleksi dilakukan secara manual namun tetap tertata rapi. Pustakawan 

berperan aktif dalam membantu siswa dan guru mencari informasi, memberikan bimbingan, 

serta menjaga keteraturan ruang perpustakaan. 

Namun, sebagian besar kegiatan literasi informasi seperti pemanfaatan e-book, 

penggunaan perangkat lunak pustaka, dan pelatihan siswa belum bisa dilaksanakan secara 

optimal karena minimnya perangkat dan koneksi internet. Kolaborasi dengan guru bersifat 

informal, dan layanan digital masih mengandalkan inisiatif pribadi pustakawan. 

Kesadaran akan pentingnya literasi informasi, etika penggunaan sumber, dan 

pencegahan plagiarisme sudah dimiliki pustakawan, namun penyampaiannya masih terbatas 

pada komunikasi lisan langsung. Pengembangan diri juga masih minim karena belum adanya 

dukungan pelatihan atau forum profesional. 

Tabel 1 Ringkasan Kemampuan Literasi Informasi Pustakawan 

No Aspek Kemampuan Literasi 

Informasi 

Kondisi Umum 

1 Mengelola koleksi perpustakaan Dilakukan manual, cukup rapi namun belum digital 

2 Teknologi informasi dan sistem Belum tersedia, pencatatan dan peminjaman 

dilakukan manual 

3 Pemahaman tentang literasi 

informasi 

Sudah dilakukan, namun informal dan tanpa 

program khusus 

4 Penyusunan program literasi 

untuk siswa 

Belum ada modul atau sesi resmi, hanya panduan 

sederhana 

5 Komunikasi dan kolaborasi Sudah berjalan, tetapi belum sistematis atau 

terjadwal 

6 Pelayanan dan bimbingan 

pengguna 

Cukup baik dan ramah, namun terbatas karena 

fasilitas 

7 Pengembangan diri dan 

profesionalisme 

Masih terbatas karena tidak adanya pelatihan atau 

komunitas profesi 

 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Informasi Pustakawan  

Kemampuan literasi informasi pustakawan di SMA N 1 Koto Salak dipengaruhi oleh 

dua kelompok faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

mencakup motivasi, sikap terhadap profesi, latar belakang pendidikan, dan strata pendidikan. 

Sementara itu, faktor eksternal meliputi ketersediaan komputer, jaringan internet, kebijakan 

pengembangan kompetensi, serta tugas sehari-hari pustakawan. 

1. Faktor Internal 

Pustakawan memiliki motivasi tinggi dalam membimbing literasi informasi dan menyadari 

pentingnya peran tersebut dalam era informasi digital. Namun, keterbatasan dalam 

pengakuan profesional, kondisi kerja, dan pelatihan menjadi tantangan. Meskipun memiliki 

pendidikan D3 Perpustakaan, pustakawan belum memiliki sertifikasi profesional dan 

penguasaan teknologi informasi masih dasar. 

2. Faktor Eksternal 

Fasilitas komputer hanya tersedia satu unit, dan internet tidak menjangkau ruang 

perpustakaan, sehingga membatasi aktivitas digital dan literasi informasi. Belum ada 

kebijakan sekolah yang mendukung secara eksplisit pengembangan kompetensi 
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pustakawan. Selain itu, tugas pustakawan yang merangkap peran sebagai pengajar membuat 

waktu dan fokus terbagi. 

Tabel 2. Faktor Internal yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Informasi 

No Aspek Subfaktor Kondisi di SMA N 1 Koto Salak 

1 Motivasi Penghargaan, lingkungan, 

akreditasi, interaksi sosial 

Motivasi tinggi, tapi belum ada 

penghargaan formal; fasilitas sangat 

terbatas 

2 Sikap terhadap 

profesi 

Pandangan pustakawan 

terhadap tugas literasi 

informasi 

Menganggap literasi informasi sebagai 

inti profesi, meski belum ada dukungan 

maksimal 

3 Latar 

pendidikan 

Kesesuaian jurusan, 

pengalaman, pelatihan 

D3 Ilmu Perpustakaan, pengalaman 

memadai, pelatihan terbatas 

4 Strata 

pendidikan 

Tingkat pendidikan formal D3 (belum S1), belum memiliki 

sertifikasi profesional, kemampuan 

TIK masih dasar 

Tabel 3. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Informasi 

No Aspek Subfaktor Kondisi di SMA N 1 Koto Salak 

1 Ketersediaan 

komputer 

Jumlah, akses, 

pemanfaatan, 

software 

Hanya 1 unit komputer, akses terbatas, 

belum digunakan untuk program literasi 

2 Jaringan internet Akses, kecepatan, 

pemanfaatan 

Tidak menjangkau perpustakaan, 

digunakan secara pribadi (hotspot HP) 

oleh pustakawan 

3 Kebijakan 

sekolah 

Kebijakan literasi, 

pelatihan 

Belum ada kebijakan tertulis, pelatihan 

hanya berdasarkan inisiatif atau undangan 

luar 

4 Tugas harian 

pustakawan 

Pengelolaan, 

pelayanan, kolaborasi 

Merangkap tugas sebagai guru, pelayanan 

dan kolaborasi berjalan, tetapi informal 

 

Kemampuan literasi informasi pustakawan di SMA N 1 Koto Salak berakar dari 

motivasi pribadi yang kuat dan kesadaran profesional yang baik. Namun, keterbatasan sarana, 

kebijakan pendukung, dan pelatihan formal menghambat optimalisasi peran tersebut. 

Keberadaan satu komputer dan minimnya akses internet membuat literasi digital belum bisa 

dijalankan secara maksimal. Dukungan nyata dari pihak sekolah dalam bentuk kebijakan 

tertulis, pelatihan berkala, dan penguatan infrastruktur menjadi kebutuhan penting agar 

pustakawan dapat berfungsi secara optimal sebagai fasilitator literasi informasi di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan literasi informasi pustakawan di 

SMAN 1 Koto Salak yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

diketahui bahwa pustakawan, Ibu Yola Purwaningsih, A.Md, memiliki peran penting dalam 

pengelolaan perpustakaan sekolah. Meskipun proses pengelolaan koleksi buku masih 

dilakukan secara manual, sistem penataan dilakukan dengan baik dan rapi. Pustakawan secara 

rutin melakukan pemeliharaan koleksi dan berupaya memberikan layanan yang mendukung 

siswa dalam mencari informasi, meskipun belum menggunakan teknologi digital secara 

maksimal. 

Kemampuan literasi informasi pustakawan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor 

internal meliputi motivasi pribadi, sikap terhadap profesi, latar belakang pendidikan, dan strata 

pendidikan. Sementara itu, faktor eksternal mencakup ketersediaan komputer, akses internet, 

kebijakan sekolah, serta tugas-tugas harian pustakawan yang cukup padat. Meskipun 
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menghadapi berbagai kendala, pustakawan tetap menunjukkan dedikasi tinggi dalam 

menjalankan tugasnya. Komitmen tersebut tercermin dari upayanya membantu siswa dalam 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dan meningkatkan minat baca melalui pengelolaan 

perpustakaan yang optimal. 
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